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ABSTRAK

Secara alamiah setiap remaja putri akan mengalami perubahan hormonal bulanan yang memicu terjadinya 
siklus reproduksi. Menstruasi yang terjadi setiap bulan akhirnya membentuk siklus menstruasi. Siklus 
menstruasi idealnya teratur setiap bulan dengan rentang waktu antara 21-35 hari setiap kali periode 
menstruasi. Siklus menstruasi yang tidak teratur dipengaruhi banyak hal, salah satunya adalah faktor stres, 
yang merupakan fenomena universal yang setiap orang bisa mengalaminya yang berdampak pada fisik, 
sosial, emosi, intelektual, dan spiritual. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan stres dengan siklus 
menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan di universitas muhammadiyah pringsewu tahun 
2024. Metode penelitian yaitu analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan 
sebanyak 51 responden yang dipilih dengan teknik nonprobability sampling yaitu total sampling. 
Hasil penelitian berdasarkan hasil Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,011. Hal ini menunjukan bahwa 
P Value (0,011) < nilai α (0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat Hubungan stress dengan 
siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan di universitas muhammadiyah pringsewu 
tahun 2024. Disarankan kepada institusi kampus universitas muhammadiyah pringsewu khususnya staff 
pengajar dan mahasiswa agar lebih memperhatikan manajemen stress, sehingga dapat memberikan informasi 
baru dan wawasan baru.   

Kata kunci : Stres, Siklus Menstruasi, Remaja

ABSTRACT

Every adolescent girl will naturally experience monthly hormonal changes that trigger the reproductive 
cycle. Menstruation that occurs every month eventually forms the menstrual cycle. The menstrual cycle is 
ideally regular every month with a span of between 21-35 days each menstrual period. Irregular menstrual 
cycles are influenced by many things, one of which is the stress factor, which is a universal phenomenon 
that everyone can experience that has an impact on physical, social, emotional, intellectual, and spiritual. 
For the relationship of stress with the menstrual cycle in final year S1 nursing students at the University of 
Muhammadiyah Pringsewu in 2024. Research method is correlation analysis with cross sectional approach. 
The sample used was 51 respondents selected with a nonprobability sampling technique, namely total 
sampling. Research results: based on Chi-Square results, a p-value of 0.011 was obtained. This shows that 
P Value (0.011) < α value (0.05). 
The conclusion in this study is that there is a relationship between stress and menstrual cycles in final year S1 
nursing students at the University of Muhammadiyah Pringsewu in 2024. It is recommended to the campus 
institutions of Muhammadiyah Pringsewu University, especially teaching staff and students, to pay more 
attention to stress management, so as to provide new information and new insights. 

Keywords: Stress, Menstrual Cycle, Youth          

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah transisi dari kanak-
kanak menjadi dewasa, yang mencangkup semua 
perubahan yang terjadi dalam persiapan menuju 
masa dewasa. Menurut WHO batasan usia remaja 
adalah 10 sampai 24 tahun (WHO dalam Saerang 

et al., 2014). Setiap remaja mengalami perubahan 
fisik maupun psikis, perubahan ini meliputi semua 
perkembangannya yang dialami sebagai persiapan 
memasuki masa dewasa. Salah satunya adalah 
perkembangan fungsi organ reproduksi. Masa 
remaja merupakan suatu periode pematangan 
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organ reproduksi manusia dan sering disebut 
pubertas (Fadillah et al., 2022). 

Secara alamiah setiap remaja putri akan 
mengalami perubahan hormonal bulanan yang 
memicu terjadinya siklus reproduksi. Hormon 
esterogen dan progesteron akan mempengaruhi 
terjadinya perubahan fisiologis pada ovarium 
dari uterus perempuan sebagai persiapan untuk 
terjadinya pembuahan sel telur. Namun apabila 
pembuahan tidak terjadi dengan sendirinya akan 
berlangsung menjadi menstruasi (Angrainy et al., 
2020)

Menstruasi atau haid adalah perdarahan 
secara periodik dan siklik dari uterus, disertai 
pelepasan (deskuamasi) endometrium (Manggul 
& Syamsudin, 2016). Siklus menstruasi idealnya 
teratur setiap bulan dengan rentang waktu antara 
21-35 hari setiap kali periode menstruasi. Pada 
dasarnya setiap wanita mengalami ketidakteraturan 
siklus menstruasi, biasanya siklus menstruasi 
dapat maju dan mundur dalam waktu beberapa 
hari. Siklus haid menjadi tidak teratur bila 
terjadi ketidaksembangan hormon estrogen dan 
progesteron (Emi Yulita, 2019). Siklus menstruasi 
normal secara fisiologis menggambarkan organ 
reproduksi cenderung sehat dan tidak bermasalah. 
Siklus menstruasi sangat penting dalam reproduksi 
wanita karena akan mempengaruhi suatu rangkain 
perubahan dalam sistem reproduksi wanita, 
tetapi banyak wanita yang mengalami gangguan 
siklus menstruasi sehingga akan berdampak pada 
kesehatan. (Anggraeni et al., 2022)

Menurut laporan World Health Organization 
(WHO) prevalensi gangguan   Seorang mahasiswa 
dituntut untuk menyelesaikan studinya sesegera 
mungkin. Umumnya di masa akhir studinya, 
mahasiswa diberikan tugas akhir yang sering 
disebut dengan skripsi. Tidak sedikit mahasiswa 
yang mengalami stres pada proses penyelesaian 
tingkat akhir. Peristiwa yang dianggap sebagai 
pemicu stress terjadi jika sudah diluar kendali, 

tidak dapat diprediksi dan menantang batas-batas 
kemampuan manusia sehingga menimbulkan 
konflik dalam diri seseorang. Apabila konflik 
tersebut tidak dapat ditangani maka akan 
menimbulkan ketidaknyamanan dalam diri 
individu dan memicu timbulnya stress (Emi Yulita, 
2019).

Stres digunakan secara bergantikan untuk 
menjelaskan berbagai stimulus dengan insentias 
berlebihan yang tidak disukai berupa respon 
fisiologis, perilaku dan subjektif terhadap stresor, 
konteks yang menjebatani pertemuan antara 
individu dengan stimulus yang membuat stres, 
pada usia subur stress sangat mempengaruhi 
pada keseimbangan hormonal, sehingga sering 
mengganggu siklus menstruasi. stres melibatkan 
system neuroendokrinologi sebagai sistem yang 
besar peranannya dalam reproduksi wanita 
(Angrainy et al., 2020). Stres dapat memicu 
pelepasan hormon kortisol yang merupakan 
tolak ukur untuk melihat derajat stres seseorang. 
Hormone kortisol telah diatur oleh kelenjar 
pituitar dan hipotalamus otak, hipotalamus 
memulai kerjanya, hormone FSH (Follicle 
Stimulating Hormone)  dikeluarkan oleh 
hipofisis, dan menstimulasi ovarium sehingga 
menghasilkan estrogen. Ketidakteraturan siklus 
menstruasi dipengaruhi oleh produksi estrogen 
dan progesterone akibat gangguan hormone 
FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH 
(Lutenizing Hormon) (Prawirohardjo, 2011)

Dari prasurvey yang peneliti lakukan pada 
mahasiswi tingkat akhir dengan mahasiswi 
tingkat akhir S1 keperawatan Universitas Aisyah 
Pringsewu peneliti melakukan wawancara 
terhadap 10 mahasiswi didapatkan 6 mahasiswi 
merasa kesulitan saat mengerjakan skripsi, 
merasa terbebani dan gugup karena harus 
menyelesaikan skripsi tepat waktu, memiliki 
gangguan kesehatan, mengalami perubahan 
suasana hati saat mengerjakan skripsi. Sementara 
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7 mahasiswi mengatakan siklus haid tidak normal 
dan 3 mahasiswi mengatakan normal

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Hubungan Stres 
Dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi 
Tingkat Akhir S1 Keperawatan Di Universitas 
Muhammadiyah Pringsewu Tahun 2024”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan stres dengan siklus menstruasi pada 
mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan di 
universitas muhammadiyah pringsewu tahun 2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian 
analitik korelasi. Penelitian ini menggunakan 
rancangan survey yaitu untuk menganalisis 
hubungan stres dengan siklus Menstruasi pada 
mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan di 
universitas muhammadiyah pringsewu tahun 
2024. Desain penelitian ini menggunakan metode 
observasional dengan desain yaitu cross sectional 
(potong lintang). Penelitian Cross Sectional 
merupakan penelitian silang dengan variabel sebab 
atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada 
objek penelitian yang diukur dan dikumpulkan 
secara simultan, sesaat atau satu kali saja dalam 
satu kali waktu atau dalam waktu yang bersamaan 
(Nursalam, 2016) Adapun variabel independen 
dalam penelitian ini adalah stres pada mahasiswi 
tingkat akhir S1 keperawatan di universitas 
muhammadiyah pringsewu tahun 2024.  Adapun 
yang menjadi variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah siklus menstruasi pada mahasiswi 
tingkat akhir S1 keperawatan di universitas 
muhammadiyah pringsewu tahun 2024 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi 
tingkat akhir S1 keperawatan di universitas 
muhammadiyah pringsewu yang berjumlah 51 
responden. Sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan sebanyak 
51 responden. Metode samplingdalam penelitian 

ini menggunakan nonprobability sampling yaitu 
total sampling sebanyak 51 responden.Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Maret tahun 2024 di 
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Tahun 
2024.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu Pada bulan Mei 
dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner 
dalam bentuk Google form. Subjek penelitian 
ini adalah Mahasiswi Tingkat Akhir S1 Ilmu 
Keperawatan.

1)	 Analisa Univariat
Analisis dilakukan pada setiap variabel dari 

hasil penelitian, baik variabel independen maupun 
dependen. Hasil dari variabel ini ditampilkan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

a)	 Karakteristik responden
Responden dalam penelitian ini berada di 

universitas muhammadiyah pringsewu tahun 
2024 yang berjumlah 51 responden. Adapun hasil 
karakteristik berdasarkan usia, stres dan siklus 
menstruasi sebagai berikut :

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Usia Berdasarkan 
HubunganStress Dengan Siklus Menstruasi 
Pada Mahasiswi Tingkat Akhir S1 Keperawatan 
Di Universitas Muhammadiyah Pringsewu 
Tahun 2024

Karakteristik Frekuensi Persentase %
Umur 

21 tahun 13 23.5
22 tahun 32 62.7
23 tahun 7 13.7

Total 51 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 
51 responden, sebagian besar responden dengan 
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kategori usia 22 tahun sebanyak 32 responden 
(62.7%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Stress berdasarkan 
Hubungan Stress Dengan Siklus Menstruasi 
Pada Mahasiswi Tingkat Akhir S1 Ilmu 
Keperawatan Di Universits Muhammadiyah 
Pringsewu Tahun 2024

Stres Frekuensi Persentase %
Tidak stres 22 43.1

Stres 29 56.9
Total 51 100

Berdasarkan table 2 diketahui dari 51 
responden diperoleh bahwa yang mengalami 
stres berjumlah 29 responden (56.9%) dan yang 
mengalami tidak stres berjumlah 22 responden 
(43.1%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Siklus menstruasi 
berdasarkan Hubungan Stress Dengan 
Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi Tingkat 
Akhir S1 Ilmu Keperawatan Di Universits 
Muhammadiyah Pringsewu Tahun 2024

Siklus menstruasi Frekuensi Persentase (%)
Normal 21 41.2

Tidak normal 30 58.8
Total 51 100

Berdasarkan table 3 diketahui dari 51 
responden diperoleh bahwa yang mengalami siklus 
menstruasi tidak normal berjumlah 30 responden 
(58.8%) dan yang mengalami siklus menstruasi 
normal berjumlah 21 responden (41.2%).

2)	 Analisa Bivariat
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa ada 

14 (27.5%) responden yang tidak stres dengan 
siklus menstruasi normal, sedangkan 22 responden 
(43.1%) mengalami stres dengan siklus menstruasi 
tidak normal. Hasil uji statistic didapatkan p-value 
0.011 < 0.05, maka dapat dinyatakan terdapat 
hubungan antara stres dengan siklus menstruasi 
pada mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan 
di Universitas Muhammadiyah Pringsewu tahun 
2024.

PEMBAHASAN

Bagian pembahasan akan membahas 
mengenai hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
dengan membandingkan teori atau pendapat 
dan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini 
mengenai Hubungan Antara Stres Dengan Siklus 
Menstruasi Pada Mahasiswi Tingkat Akhir S1 
Keperawatan Di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu Tahun 2024.

1)	 Analisa Univariat
a)	 Karakteristik Responden Distribusi 

Frekuensi Usia 
Berdasarkan hasil dapat diketahui dari 51 

mahasiswi tingkat akhir S1 ilmu keperawatan 
Di Universitas Muhammadiyah Pringsewu masa 
mayoritas berusia 22 tahun sebanyak 32 responden 
(62.7%).

Masa remaja adalah transisi dari kanak-
kanak menjadi dewasa, yang mencangkup semua 

Tabel 4
Hubungan Stres Dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi Tingkat Akhir S1 Keperawatan Di 
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Tahun 2024

Stress
Siklus Menstruasi Total

P-Value
Normal Tidak Normal

N %N % N %
Tidak Stres 14 27.5% 8 15.7% 22 43.1%

0.011Stress 7 13.7% 22 43.1% 29 56.9%
Total 21 41.2% 30 58.8% 51 100%
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perubahan yang terjadi dalam persiapan menuju 
masa dewasa. Menurut WHO batasan usia remaja 
adalah 10 sampai 24 tahun (WHO dalam Saerang  
2014)

Menurut penelitian (Yudita et al., 2017) 
diketahui hasil karakteristik responden menurut 
usia mayoritas berusia mayoritas berusia 20-22 
tahun. Usia berkaitan dengan toleransi seseorang 
terhadap stres. Pada usia remaja seringkali rawan 
terhadap stres dan emosinya sangat kuat, namun 
dari tahap remaja awal ke remaja akhir terjadinya 
perbaikan pada perilaku emosionalnya dan lebih 
mampu mengontrol stres sehingga bisa mencegah 
terjadinya stres yang lebih berkelanjutan.

Hal ini sesuai dengan teori (Sa’id, 2015, 
54), Pada usia remaja seringkali rawan terhadap 
stres perubahan psikologis remaja mengalami 
perubahan emosi yang tidak stabil sehingga 
dapat mempengaruhi remaja dalam menghadapi 
dan memecahkan masalah yang sedang dialami. 
Keadaan emosi yang selalu berubah-ubah akan 
menyebabkan remaja sulit memahami diri sendiri 
dan akan mendapatkan jalan yang buntu. Apabila 
masalah tidak ditangani secara benar, maka akan 
menimbulkan stres pada remaja. 

Peneliti beropini bahwa mayoritas responden 
berusia 22 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada usia remaja terjadi perubahan-perubahan 
psikologis seperti emosi yang tidak stabil sehingga 
dapat mempengaruhi remaja dalam mengahadapi 
dan memecahkan masalah yang sedang dialami.

b) Distribusi Frekuensi Stress
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

dari 51 responden Mahasiswi Tingkat Akhir S1 
Keperawatan Di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu Tahun 2024. mayoritas yang mengalami 
stres berjumlah 29 responden (56.9%) dan yang 
mengalami tidak stres berjumlah 22 responden 
(43.1%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
sebagian besar dari mahasiwi tingkat akhir S1 

keperawatan Di Universitas Muhammadiyah rata-
rata mengalami stres. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Handayani, (2021) mengenai 
“Hubungan Stres dengan siklus menstruasi pada 
mahasiswi kebidanan institut kesehatan mitra 
bunda tahun 2021” didapatkan bahwa hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap 42 responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
dengan katagori stres yaitu sebanyak 33 responden 
(78,58%). 

Secara teoritis, stres sebagai ketidakmampuan 
mengatasi ancaman yang dihadapi oleh mental, 
fisik, emosional dan spiritual manusia tersebut. 
Tingkat stres adalah tahapan gejala-gejala stres 
yang ada pada diri seseorang yang seringkali tidak 
disadari. Hal ini bisa disebabkan karena faktor 
internal dan eksternal. 

Stres meningkatkan resiko dari mahasiswi 
untuk mengalami berbagai gangguan mental dan 
penyakit fisik. Stres yang dialami mahasiswi 
yang sedang mengerjakan tugas akhir umumnya 
bersifat negatif, sebab stres tersebut menimbulkan 
kerugiaan pada diri mahasiswi. Hal ini tentunya 
dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
perilaku pada mahasiswi seperti penurunan 
energi cenderung mengekspresikan pandangan 
pada orang lain, perasaan marah, kecewa, frustasi, 
bingung, putus asa, serta melemahkan tanggung 
jawab. Selain itu mahasiswi tentu harus dapat 
melakukan manajemen waktu yang efektif 
mengingat mahasiswi sendiri mengalami stres 
akibat berbagai tuntutan dan semakin meningkat 
pada saat usia semakin bertambah dikarenakan 
tanggung jawab dan peran dari mahasiswi tersebut 
semakin banyak.

c)	 Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

dari 51 responden Mahasiswi Tingkat Akhir S1 
Keperawatan Di Universitas Muhammadiyah 
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Pringsewu Tahun 2024 mayoritas yang mengalami 
siklus menstruasi tidak normal berjumlah 30 
responden (58.8%). 

	 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Luh made wisniatuti et al., (2018) 
mengenai “hubungan tingkat stres dengan siklus 
menstruasi pada mahasiswi semester VIII di stikes 
wira medika bali stress tahun 2018” didapatkan 
bahwa hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
53 responden menunjukkan sebanyak 38 orang 
(71,7%) mengalami siklus menstruasi yang tidak 
teratur dan 15 orang (28,3%) mengalami siklus 
menstruasi teratur. Siklus menstruasi yang tidak 
normal ini dapat dipengaruhi oleh faktor stress, 
faktor hormonal, tubuh yang terlalu gemuk atau 
kurus, terganggunya fungsi kelenjar gondok, 
kongesti ovarium, kelainan sistemik, aktifitas fisik 
dan obat-obatan.

	 Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat 
menekankan bahwa, terjadinya ketidakteraturan 
siklus menstruasi disebabkan karena adanya 
faktor stres, faktor hormonal yang terjadi pada 
mahasiswi dimana hal tersebut dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan iskemik dalam tubuh, 
yang dapat mempengaruhi hormon FSH, LH, 
estrogen dan progesteron pada tubuh  yang 
mengakibatkan gangguan pada siklus menstruasi 
yang dimiliki oleh mahasiswi Ada mahasiswi yang 
memiliki siklus polimenorea (siklus menstruasi 
yang memendek), siklus oligomenorea (siklus 
menstruasi yang memanjang), bahkan ada 
mahasiswi yang memiliki siklus amenorea (tidak 
terjadinya siklus menstruasi).  (Nurlaila, 2018)

	 Dengan demikian dibutuhkan penyesuaian 
pola hidup sehat baik secara fisik maupun mental 
pada mahasiswi dalam menjaga siklus menstruasi 
yang normal, yaitu dengan menghindari faktor 
risiko dari ketidakteraturan siklus menstruasi 
tersebut diantaranya yaitu menghidari stres yang 
dapat mempengaruhi siklus menstruasi.

2)	 Analisa Bivariat
Hubungan Stres Dengan Siklus Menstruasi 
Pada Mahasiswi  Tingkat Akhir S1 Ilmu 
Keperawatan Di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu Tahun 2024

Hasil  peneli t ian yang dilakukan di 
Universitas Muhammadiyah Pringsewu oleh 
peneliti mengenai hubungan stress dengan siklus 
menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir S1 ilmu 
keperawatan dari 51 mahasiswi diketahui bahwa 
ada 14 (27.5%) responden yang tidak stres dengan 
siklus menstruasi normal, sedangkan 22 responden 
(43.1%) mengalami stres dengan siklus menstruasi 
tidak normal.

Berdasarkan hasil output uji statistik Chi-
Square dengan diperoleh p-value sebesar 0,011. 
Hal ini menunjukan bahwa P Value (0,011) < nilai 
α (0,05). Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, 
dengan demikian dapat diartikan bahwa terdapat 
Hubungan stress dengan siklus menstruasi pada 
mahasiswi tingkat akhir S1 keperawatan Di 
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Tahun 
2024.

Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani, 
(2021) Hasil analisis ada hubungan signifikan 
tingkat stress dengan siklus menstruasi Sig. 
(2- sided) adalah 0,015 yang berarti bahwa 
nilai (p<0,05). Diperkuat dengan penelitian 
(Anggraini & Anjani, 2021) Berdasarkan hasil 
uji statistik diperoleh hasil signifikan atau angka 
p= 0,000 jauh lebih rendah standart signifikan 
dari 0,05 atau (p < a), maka data Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti ada hubungan tingkat 
stres mahasiswa tingkat akhir dengan siklus 
menstruasi di STIKes As Syifa Kisaran. Stress 
menimbulkan ketidakteraturan siklus menstruasi. 
Stres adalah ketidakmampuan mengatasi ancaman 
yang dihadapi oleh mental, fisik, emosional dan 
spiritual manusia, yang pada suatu ketika dapat 
mempengaruhi kesehatan individu tersebut (Indira, 
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2016). Stres akan memicu pelepasan hormon 
kortisol dimana hormon kortisol ini dijadikan 
tolak ukur untuk melihat derajat stres seseorang. 
Hormon kortisol di atur olesh hipotalamus otak 
dan kelenjar pituitari, dengan di mulainya aktivitas 
hipotalamus, hipofisis mengeluarkan hormon FSH 
(Follicle Stimulating Hormon), dan proses stimulus 
ovarium akan menghasilkan estrogen. Jika terjadi 
gangguan pada hormon FSH (Follicle Stimulating 
Hormon), dan LH (Lutenizing Hormon), maka 
akan mempengaruhi produksi estrogen dan 
progesteron yang menyebabkan ketidak teraturan 
siklus menstruasi (Kusmiran, 2014). Namun 
demikian dalam penelitian terdapat responden 
yang mengalami stres tetapi siklus menstruasi 
normal sebanyak 7 (13.7%) hal ini disebabkan 
karena banyak faktor yang mempengaruhi siklus 
menstruasi (Handayani, 2021). Faktor lain 
selain stress dapat berupa faktor hormon, enzim, 
vaskular, prostaglandin, psikologi, penyakit 
kronis, gizi buruk, aktivitas fisik, dan konsumsi 
obat–obatan (Kusmiran, 2014)

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
stres secara signifikan berpengaruh terhadap 
gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi 
tingkat akhir S1 ilmu keperawatan. Hasil analisa 
penelitian bahwa adanya hubungan stress dengan 
siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir S1 
ilmu keperawatan Di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu. Sehingga semakin tinggi stress 
mahasiswi akan memiliki resiko tinggi terjadinya 
gangguan siklus menstruasi. Dampak jika gangguan 
siklus menstruasi yang tidak ditangani dengan 
benar akan mengakibatkan gangguan keseburan. 
Dengan demikian dibutuhkan penyesuaian antara 
fisik, mental, lingkungan dan manajemen waktu 
yang tepat dalam kehidupan sehari – hari sehingga 
mahasiswi mampu mengendalikan tingkat stress 
yang dialami serta dapat terhidar dari gangguan 
siklus menstruasi.

3)	 Keterbatasan penelitian
Peneliti  menyadari banyak terdapat 

kekurangan Dalam penelitian ini,hal ini disebabkan 
karena adanya beberapa Keterbatasan Penelitian 
ini, diantaranya sebagai berikut : 
a.	 Dalam penelitian ini menggunakan google 

form, peneliti tidak dapat mendampingi 
responden dalam mengisi kuesioner. Karena 
pada saat dilakukan penelitian responden 
tidak berada di Universitas Muhammadiyah 
Pringsewu.

b.	 Waktu penelitian membutuhkan waktu lebih 
lama karena keterbatasan proses komunikasi 
seperti respon yang diterima dari responden 
cukup lama.

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa dari hasil penelitian tentang 
Hubungan Stres Dengan Siklus Menstruasi Pada 
Mahasiswi Tingkat Akhir S1 Ilmu Keperawatan 
Di Universitas Muhammadiyah Pringsewu, maka 
dapat disimpulkan:
1.	 Berdasarkan hasil penelitian pada 51 

mahasiswi tingkat akhir S1 ilmu keperawatan 
didapatkan mayoritas mengalami mengalami 
stres berjumlah 29 responden (56.9%) dan 
yang tidak stres berjumlah 22 responden 
(43.1%).

2.	 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa dari 51 responden mahasiswi tingkat 
akhir S1 ilmu keperawatan didapatkan hasil 
bahwa yang mengalami siklus menstruasi 
tidak normal berjumlah 30 responden (58.8%) 
dan yang mengalami siklus menstruasi normal 
berjumlah 21 responden (41.2%).

3.	 Berdasarkan hasil output uji statistik Chi 
Square dengan diperoleh P Value sebesar 
0,011. Hal ini menunjukan bahwa P Value 
(0,011) < nilai α (0,05). Dapat disimpulkan 
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bahwa H0 ditolak, dengan demikian dapat 
diartikan bahwa terdapat Hubungan stress 
dengan siklus menstruasi pada mahasiswi 
tingkat akhir S1 keperawatan di universitas 
muhammadiyah pringsewu tahun 2024.

SARAN

Bagi masyarakat  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat menambah 
wawasan ilmu terutama dibidang kesehatan 
terkait dengan kejadian stress yang dapat 
memicunya masalah, salah satunya perubahan 
siklus menstruasi.  

Bagi Universitas Muhammadiyah Pringsewu
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada institusi kampus universitas 
muhammadiyah pringsewu khususnya staff 
pengajar dan mahasiswa agar lebih memperhatikan 
manajemen stress, sehingga dapat memberikan 
informasi baru dan wawasan baru.  

Bagi peneliti berikutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
hubungan kejadian stress dengan siklus menstruasi  
disarankan agar dapat memperhatikan kekurangan 
pada penelitian ini dan perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terkait faktor resiko seperti faktor 
penyebab siklus menstruasi atau dampak lain yang 
diakibatkan dari kejadian stress yang berlebihan 
seperti masalah kesehatan lainnya.
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